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Gambaran Kesiapan Menghadapi Menarche pada Siswi Sekolah Dasar
Negeri Sumber Kalong 01 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember (The
Description of The Readiness to Face Menarche on State Elementary School
Students Sumber Kalong 01 Kalisat District of Jember Regency)

Koyyimatus Solehah

Faculty of Nursing University of Jember

ABSTRACT

Adolescence is a period in when an individual experience a transition
from childhood to adult. Menarche is a stressful situation for adolescent because
they are still unfamiliar with it. Readiness to face menarche is a condition when a
person is ready to reach their physical maturity. Adolescent needs an adequate
preparation to face menarche. This study aimed to determine the description of
the readiness to face menarche on State Elementary School students Sumber
Kalong 01 Kalisat district of Jember Regency. This research used a descriptive
explorative approach with a cross-sectional design. The sampling technique used
total sampling method with the 48 female students as samples. Instruments that
used in this study was the readiness to face menarche questionnaire. The results
showed that the most respondents aged 11 years (43.8%), the majority of
respondents had not been informed (85.4%), and more than half of respondents
were not ready for face menarche (54.2%). Adolescent unpreparedness to face
menarche was influenced by age and source of information. The earlier
adolescent while experiencing menarche will make adolescent tend to be
unprepared to face it. The lack of information about menarche will make
adolescent feel frighten, panic, shame, and traumatic. Therefore, the readiness to
face menarche is so important that the adolescent can accept the changes that
occur and can respond positively towards menarche.

Keywords: Menarche, Readiness, Student
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Masa remaja merupakan sebagian dari periode perkembangan manusia.
Masa remaja merupakan peralihan dari masa anak-anak menuju masa remaja.
Masa remaja diawali oleh pertumbuhan, perubahan, dan sering kali terjadi resiko
kesehatan reproduksi. Perubahan yang terjadi pada masa remaja disebut dengan
masa pubertas. Masa pubertas merupakan perubahan secara psikologis dan
fisiologis. Perubahan fisiologis pada remaja ditandai dengan seks sekunder dan
seks primer. Tanda seks primer berhubungan dengan kematangan organ

perempuan yaitu ditandai dengan datangnya menstruasi pertama yaitu menarche.

Menarche merupakan kejadian biologis yang alamiah akan tetapi juga
disertai dengan reaksi psikologis. Faktor resiko psikologis pada menarche adalah
salah satunya kesiapan. Kesiapan menghadapi menarche adalah suatu keadaan
dimana seseorang siap untuk mencapai kematangan fisik yaitu suatu datangnya
menarche. Remaja saat menghadapi menarche membutuhkan kesiapan yang baik.
Remaja yang tidak siap dengan datangnya menarche akan timbul suatu keinginan
untuk menolak faktor fisiologis yang terjadi, remaja perempuan beranggapan
bahwa mentruasi adalah suatu keadaan yang kejam atau yang mengancam bagi
kehidupan siswi, keadaan tersebut dapat berkelanjutan kesuatau hal yang lebih
negatif karena siswi tersebut mempunyai suatu gambaran yang aneh yang terjadi
bersama dengan kecemasan dan ketakutan yang tidak terfikirkan dimana hal
tersebut dikaitkan dengan suatu pendarahan yang keluar pada organ perempuan
serta pada proses menstruasinya. Siswi membutuhkan adaptasi dengan keadaan
yang baru yaitu melalui persiapan fisik dan mental yang bagus saat mau

menghadapi menarche. Peristiwa menarche menjadi peristiwa yang menakutkan
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dan traumatis bagi siswi yang kurang mempersiapkan dirinya saat menghadapi

menarche.

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi gambaran kesiapan
menghadapi menarche pada siswi Sekolah Dasar Negeri Sumber Kalong 01
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif eksploratif dengan pendekatan cross sectiona .Sampel
penelitian ini berjumlah 48 responden yang berusia 10-12 tahun. Instrumen pada
penelitian ini adalah kuesioner kesiapan menghadapi menarche yeng terdapat 22
pertanyaan, kuesioner memiliki 2 pilihan jawaban. Analisa data pada penelitian

ini adalah menggunakan analisa univariat.

Hasil analisis karakteristik responden menunjukkan usia paling banyak
yaitu usia 11 tahun (43,8%) dan terkait sumber informasi sebagian besar
responden belum mendapatkan informasi (85,4%). Terkait kesiapan meng hadapi
menarche didapatkan hasil lebih separuh dari total responden tidak siap dalam

menghadapi menarche (54,2%).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peran perawat sebagai educator dan
counsellor dapat memberikan suatu pendidikan kesehatan mengenai menstruasi

dan perawatannya agar kesehatan reproduksi remaja perempuan tercapai.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja merupakan sebagian dari periode perkembangan manusia.
Masa remaja merupakan peralihan dari masa anak-anak menuju masa remaja
(Wong, 2008). Menurut World Health Organization (WHO) remaja berada pada
usia 10-19 tahun. Menurut Peraturan Mentri Kesehatan Rl Nomor 25 Tahun 2014,
remaja berada pada rentang usia 10-18 tahun. Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) menetapkan rentang usia remaja adalah usia 10-24
tahun dan belum menikah (Kementrian Kesehatan R1, 2015).

Data demografi di dunia menunjukkan bahwa remaja merupakan populasi
terbesar. Jumlah remaja yang berada di dunia yang diprediksi sekitar 1,2 milyar
atau 18% dari semua penduduk yang berada di dunia. Menurut sensus penduduk
tahun 2010 di Indonesia Jumlah kelompok usia remaja 10-19 tahun sebanyak 43,5
juta (18%) dari semua penduduk di Indonesia. Jumlah remaja perempuan di
Indonesia sekitar 21 juta jiwa (BKKBN, 2011). Menurut proyeksi penduduk yang
dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten Jember pada tahun 2017, jumlah remaja di
kabupaten Jembar sebesar 348.665 jiwa. Jumlah remaja yang terbanyak ke dua di
beberapa kecamatan di Kabupaten Jember adalah Kecamatan Kalisat yaitu sebesar
22.558 jiwa. Jumlah remaja perempuan di Kecamatan Kalisat sebanyak 11.220
jiwa, dan jumlah remaja perempuan dengan rentang usia 10-14 tahun di

Kecamatan Kalisat sebesar 3.136 jiwa (Dinas Kesehatan Kabupaten Jember,
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2017). Melihat dari jumlah remaja yang begitu banyak, perlu adanya suatu
perhatian yang khusus untuk remaja tersebut, dikarenakan remaja merupakan aset
bagi negara untuk suatu kemajuan dimasa yang akan datang.

Masa remaja diawali oleh pertumbuhan, perubahan, dan sering kali terjadi
resiko kesehatan reproduksi (BKKBN, 2011). Perubahan yang terjadi pada masa
remaja disebut dengan masa pubertas (Proverawati, 2009). Masa pubertas
merupakan perubahan secara psikologis dan fisiologis (United Nations Children's
Fund, 2011). Perubahan psikologis meliputi perubahan emosi yang labil, mulai
timbul rasa malu, dan krisis identitas yang biasanya dialami pada remaja usia 12
sampai 14 tahun, remaja dengan usia 15-17 tahun mulai mengalami sedih karena
ingin lepas dari orang tuanya, mulai konsisten dengan cita-citanya dan mulai
memperhatikan penampilan sebai role model. Sedangkan remaja akhir usia 18-20
tahun lebih kuat mengalami emosi lebih labil, dan mulai serius dengan lawan
jenisnya (Batubara, 2010; wong, 2008). Perubahan fisiologis pada remaja ditandai
dengan seks sekunder dan seks primer (Wong, 2008). Perubahan seks sekunder
seperti munculnya rambut pubis dan ketiak, serta payudara mengalami
pembesaran. Tanda seks primer berhubungan dengan kematangan organ
perempuan Yyaitu ditandai dengan datangnya menstruasi pertama yaitu menarche
(Wong, 2008).

Menarche merupakan datangnya menstruasi pertama yang dialami oleh
remaja perempuan yang berada pada ujung dari pertumbuhan atau berada pada
masa dewasa yang diawali dengan pertumbuhan folikel primordial ovarium yang

mengeluarkan hormon estrogen. (Prawirohardjo, 2005; Proverawati, 2009).
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Menarche terjadi kurang lebih pada usia 11-16 tahun, ada yang mengalami pada
usia 9-17 tahun (Suryani & Widyasih, 2008; sarwono 2010). Usia anak yang
mengalami menarche sangat beragam dalam segi usianya. Indonesia pada tahun
2010 menduduki urutan ke 15 dari 67 negara dengan penurunan umur terjadinya
menarche yaitu 0,145 tahun perpriode yaitu di Indonesia dapat diartikan setiap
tahunnya umur menarche mengalami penurunan sebesar 14,5% yang dihitung
selama 10 tahun terakhir. Di Indonesia perempuan yang mengalami menarche di
bawah umur 12 tahun dari 17 provinsi sebanyak 5,2%. Kelompok wanita di Jawa
Timur yang mengalami menarche pada umur 6-8 tahun sebanyak 0,1%, umur 9-
10 tahun sebanyak 2,3%, umur 11-12 sebanyak 25,3%, umur 13-14 tahun
sebanyak 36% dan umur 15-16 sebanyak 17,2%, umur 17-18 tahun sebanyak
3,5%, umur 19-20 tahun sebanyak 0,5% dan yang belum mengalami menarche

sebanyak 6,2% (Riset Kesehatan Dasar, 2010).

Percepatan usia mengalami menarche diyakini menyebabkan remaja lebih
berpotensi terlibat dalam pergaulan bebas dan seks bebas. Hal tersebut menjadi
awal dari adanya kehamilan dini yang beresiko pada kelahiran prematur atau
Berat Badan Lahir Rendah (BBLR). Menarche lebih awal juga dipercaya dapat

menyebabkan kanker payudara dan masalah kardiovaskular (Senie, 2013).

Menarche merupakan kejadian biologis yang alamiah akan tetapi juga
disertai dengan reaksi psikologis (Yeung dkk, 2005). Menurut BKKBN (2012)
dan Hurlock (2004) faktor resiko psikologis pada menarche adalah salah satunya

kesiapan. Kesiapan menghadapi menarche adalah suatu keadaan dimana
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seseorang siap untuk mencapai kematangan fisik yaitu suatu datangnya menarche
(Fajri dan Khairani, 2010). Menarche merupakan suatu yang menegangkan bagi
remaja karena merupakan suatu yang awal dialaminya (Proverawati, 2009).
Remaja saat menghadapi menarche membutuhkan kesiapan yang baik. Menurut
Suryani dan Widyasih (2008) remaja yang tidak siap dengan datangnya menarche
akan timbul suatu keinginan untuk menolak faktor fisiologis yang terjadi, remaja
perempuan beranggapan bahwa mentruasi adalah suatu keadaan yang kejam atau
yang mengancam bagi kehidupan siswi, keadaan tersebut dapat berkelanjutan
kesuatau hal yang lebih negatif karena siswi tersebut mempunyai suatu gambaran
yang aneh yang terjadi bersama dengan kecemasan dan ketakutan yang tidak
terfikirkan dimana hal tersebut dikaitkan dengan suatu pendarahan yang keluar
pada organ perempuan serta pada proses menstruasinya. Siswi membutuhkan
adaptasi dengan keadaan yang baru yaitu melalui persiapan fisik dan mental yang
bagus saat mau menghadapi menarche. Peristiwa menarche menjadi peristiwa
yang menakutkan dan traumatis bagi siswi yang kurang mempersiapkan dirinya
saat menghadapi menarche (BKKBN, 2012).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jayanti & Purwanti (2011) bahwa
dari 52 responden yang berumur 9-13 tahun hanya 4 responden yang memiliki
kesiapan, sedangkan 48 responden tidak memiliki kesiapan saat mengalami
menarche. Marva dan Veronica (2012) dalam penelitian didapatkan hasil bahwa
43% dari 625 responden mengalami kesiapan yang buruk yaitu terjadi pada usia

kurang dari 12 tahun. Berbeda bagi siswi yang sudah siap akan terjadinya
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menarche karena mereka merasa bangga dan senang karena sudah mulai dewasa
secara biologis.

Ketidaksiapan anak dalam menghadapi menarche dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu: usia, sumber informasi, dan sikap (Jayanti dan Sugi, 2012).
Usia anak semakin muda maka akan cenderung tidak siap menerima peristiwa
menstruasi. Sumber informasi tentang menarche jika yang didapat anak tersebut
tidak benar maka anak tersebut akan mengalami persepsi yang negatif tentang
menarche (Sulistioningsih, 2014). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ayu
Putu (2013) bahwa kurangnya informasi dan pengetahuan tentang menarche
merupakan pengalaman yang sangat buruk dan membuat anak tersebut panik,
takut, traumatis, dan malu. Berbagai jenis kondisi tersebut menujukkan bahwa
banyak remaja perempuan yang kurang memiliki kesiapan dalam menghadapi
menarche karena tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman untuk
mempersiapkan dirinya masing-masing dalam menghadapi menarche. Sikap
remaja perempuan yang tidak memiliki kesiapan cenderung bersikap negatif
dimana anak tersebut akan menolak peristiwa tersebut dan menganggap bahwa
menarche merupakan suatu beban baru yang tidak menyenangkan (Suryani dan
Widyasih, 2008). Sikap negatif yang ditunjukkan oleh remaja perempuan yaitu
membenci, menjahui, dan tidak menyukai menstruasi (Sulistioningsih, 2014).
Kurangnya persiapan menghadapi menarche akan menimbulkan dampak pada
siswi.

Dampak dari ketidaksiapan menghadapi menarche menyebabkan perilaku

hygiene saat menstruasi yang kurang baik dan kecemasan pada remaja. Kesiapan
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menghadapi menarche diperlukan adanya kemampuan perawatan diri pada saat
menstruasi, seperti kemampuan menjaga kebersihan organ kewanitaan dan
penggantian pembalut (Nurgaini, 2003; Proverawati, 2009). Hal tersebut
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Sulistioningsih (2014) menyatakan
bahwa siswi yang belum memiliki kesiapan saat menghadapi menarche
mempunyai perilaku vulva hygiene yang tidak baik dan beresiko 4,079 Kkali
berperilaku vulva hygiene yang tidak baik. Ketidaksiapan siswi saat mengalami
menarche juga menyebabkan siswi mengalami kecemasan yang dibuktikan
dengan takut, kaget, bingung, dan juga deg-degan (Nurngaini, 2003). Hal tersebut
juga dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Dewati (2014) bahwa responden
yang sudah mengalami menarche mengatakan belum siap saat datangnya suatu
menarche dan mengalami khawatir, takut, panik, badmood, dan keget.

Kesiapan untuk menghadapi menarche merupakan suatu keadaan yang
memerlukan penyesuaian fisik, psikologis, dan sosial pada siswi (Proverawati,
2009). Kesiapan fisik yang dimaksud vyaitu suatu kemampuan siswi untuk
memelihara kebersihan dirinya pada saat mengalami menarche (Proverawati,
2009). Kesiapan fisiologis adalah proses yang normal dari kesediaan siswi saat
mengalami menarche. Kesiapan secara sosial adalah dengan adanya keterbukaan
kepada orang lain untuk mencari sumber informasi dan dukungan tentang
menarche.

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Jember Kecamatan Kalisat
merupakan wilayah Kecamatan yang berada di antara perkotaan dan pedesaan.

Berdasarkan data dari KEMENDIKBUD pada tahun 2017 di Kecamatan Kalisat
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terdapat dari 40 Sekolah Dasar (SD) Negeri, dan 2 Sekolah Dasar Swasta (SDS).
SD Negeri Sumber Kalong 01 adalah salah satu SD Negeri di Kecamatan Kalisat
dengan jumlah siswi yaitu sebanyak 59 siswi yang berusia 10-12 tahun.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan skrining oleh peneliti pada 59 siswi
didapatkan 48 siswi belum mengalami menarche. Hasil wawancara pada 10 siswi
yang berusia 10-12 tahun yang belum mengalami menarche didapatkan 70% siswi
belum siap mengalami menarche, 50% siswi merasa takut dalam waktu dekat ini
akan mengalami menarche, 40% siswi merasa bingun, 70% siswi tidak tau cara
membersihkan area vagina dan cara mengganti pembalut karena masih belum
terbiasa dan belum pernah melakukan hal tersebut, 50% siswi merasa khawatir,
60% siswi belum pernah mendapatkan informasi terkait menstruasi, 30% siswi
mendapatkan informasi dari teman sebaya, dan 10% siswi mendapatkan informasi
dari ibu terkait menarche. Berdasarkan hasil gambaran yang dipaparkan diatas,
maka peneliti tertarik untuk malakukan penelitian tentang Gambaran Kesiapan
Menghadapi Menarche Pada Siswi Sekolah Dasar Negeri Sumber Kalong 01

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah gambaran kesiapan menghadapi menarche pada siswi

Sekolah Dasar Negeri Sumber Kalong 01 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kesiapan
menghadapi menarche pada siswi Sekolah Dasar Negeri Sumber Kalong 01

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.

1.3.2 Tujuan khusus

1. Mengidentifikasi karakteristik (usia dan sumber informasi) siswi Sekolah
Dasar Negeri Sumber Kalong 01 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.

2. Menganalisis gambaran kesiapan (pemahaman, penghayatan, dan
kesediaan) siswi saat menghadapi menarche pada siswi Sekolah Dasar

Negeri Sumber Kalong 01 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti adalah mampu melakukan proses penelitian dan
memperoleh pengetahuan serta wawasan mengenai gambaran Kkesiapan
menghadapi menarche pada siswi sekolah dasar untuk nantinya sebagai bekal

pengabdian kepada instusi pendidikan dan masyarakat.

1.4.2 Manfaat bagi Instansi Pendidikan

Manfaat yang dapat diproleh bagi instansi pendidikan adalah sebagai bahan
masukan dan referensi tambahan untuk pengembangan ilmu keperawatan yang

berkaitan dengan menstruasi yaitu kesiapan siswi dalam menghadapi menarche.
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1.4.3 Manfaat Bagi Keperawatan

Sebagai tambahan pengetahuan terkait kesiapan menghadapi menarche pada
siswi, sehingga diharapkan hasil penelitian digunakan sebagai upaya preventif
keperawatan dalam mencegah terjadinya kejadian masalah reproduksi pada siswi
dan petugas kesehatan agar memberikan pelayanan dan konseling mengenai

kesehatan alat reproduksi sejak dini.

1.4.4 Manfaat bagi Masyarakat

Manfaat yang dapat diperolah bagi masyarakat adalah dapat memberikan
tambahan informasi kepada masyarakat tentang pentingnya memberikan

pengetahuan terkait menarche.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayatus Sholehah pada tahun
2016 dengan judul “ Hubungan Kesiapan Menghadapi Menarche dengan Tingkat
Kecemasan Pada Siswi Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Desa Ajung Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara kesiapan menghadapi menarche dengan tingkat kecemasan pada siswi
Sekolah Dasar Negeri. Desain yang digunakan adalah studi korelasional dengan
pendekatan retrospektif. Teknik pengambilan sampel menggunakan non random
sampling dengan pendekatan total sampling. Teknik pengumpulan data

menggunakan lembar kuesioner.
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Penelitian kali ini yang dilakukan oleh Koyyimatus Solehah dengan judul
penelitian “Gambaran Kesiapan Menghadapi Menarche Pada Siswi Sekolah Dasar
Negeri Sumber Kalong 01 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kesiapan menghadapi menarche pada siswi Sekolah
Dasar Negari Sumber Kalong 01 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif eksploratif, menggunakan
teknik sampling non probability sampling dengan pendekatan total sampling.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner.
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Tabel 1.1 Perbandingan Penilitian

Variabel

Penelitian Sebelumnya

Penelitian Sekarang

Judul

Hubungan Kesiapan
Menghadapi Menarche
dengan Tingkat

Kecemasan Pada Siswi
Sekolah Dasar Negeri
(SDN) di Desa Ajung
Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember.

Gambaran Kesiapan
Menghadapi Menarche
Pada Siswi Sekolah Dasar
Negeri Sumber Kalong 01
Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember.

Tempat penelitian Desa Ajung, Kalisat, SDN Sumber Kalong 01,
Jember Kalisat, Jember

Tahun penelitian 2016 2018

Sampel penelitian Siswi yang sudah Siswi yang Belum

Mengalami Menarche

Mengalami Menarche

Variabel independen

Kesiapan
Menarche

Menghadapi

Kesiapan Menghadapi
Menarche

Variabel dependen

Tingkat Kecemasan

Peneliti

Hidayatus Sholeha

Koyyimatus Solehah

Jenis penelitian

Studi Korelasional
Dengan Pendekatan
Retrospektif

Deskriptif eksploratif
dengan pendekatan cross
sectional

Teknik sampling

Total Sampling

Total Sampling
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Remaja
2.1.1 Definisi Remaja

Remaja merupakan perubahan masa dari anak-anak menuju dewasa yang
mengalami percepatan perubahan fisik, kognitif, psikososial, dan emosional pada
individu untuk mempersiapkan dirinya menjadi dewasa (Batubara,2010; Verawaty
dan Liswidyawati, 2012). Menurut WHO rentang usia remaja yaitu 10 sampai 19
tahun. Remaja merupakan penduduk dengan rentang usia 10 sampai 18 tahun
yang merupakan peraturan Mentri Kesehatan Rl Nomor 25 tahun 2014. Menurut
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) bahwa rentang usia
remaja sekitar 10 sampai 24 tahun dengan keadaan belum menikah (Kementrian
Kesehatan RI, 2015).

Berdasarkan definisi yang di jelaskan diatas remaja merupakan peralihan
dari masa anak-anak menuju dewasa yang sedang berada di usia 10 sampai 19

yang disertai dengan perubahan fisik, kognitif, psikososial, dan emosional.

2.1.2 Dinamika remaja

Remaja mengalami perubahan secara fisik, psikologis, dan sosial. Remaja

dibagi menjadi 3 yaitu (Lubis dan Pieter, 2012):

12
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a. Remaja awal

1) Adanya perubahan pada hormonalnya sehingg

2) remaja mengalami emosi yang labil seperti: sering agresif, mudah marah,
dan sering tersinggung;

3) Sering terjadi konflik karena perilaku yang memberontak;

4) Terjadi perubahan fisiologis, psikologis, dan sosial sehingga remaja merasa
cemas atas penampilan tubuh yang dapat menyebabkan kesadaran diri dan
mengalami perubahan emosional yang dapat mengarah ke hal yang negatif;

5) Berdandan dan mencoba merubah penampilan dalam berpakaian dan lain-
lain, karena remaja tersebut sudah memiliki kebebasan;

6) Biasanya mulai membentuk geng atau sekelompok teman yang saling
memiliki karena tidak mau berbeda dengan teman sebayanya;

b. Remaja pertengahan

1) Mampu berkompromi, tenang, dan dapat menerima saran dari orang lain;

2) Mulai timbul keinginan untuk berhungan dengan lawan jenis;

3) Mencoba mendapatkan citra diri yang di alaminya merasa nyaman dan
berubah-ubah;

4) Mampu berfikir secara langsung tanpa melibatkan orang orang lain untuk
mengambil suatu keputusan;

5) Biasanya menghabiskan waktunya dengan teman sebayanya;

6) Mampu berfikir secara kritis sehingga mempunyai keinginan untuk

berdiskusi atau berdebat dan mempunyai kepedulian;
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2) Remaja akhir
1) Mampu mencapai kemandirian secara finansial dan emosional sehingga
dapat merusak keyakinan diri serta ketidak pastian masa depan;
2) Menjalani hubungan yang serius dengan lawan jenis;
3) Cenderung senang dengan masalah sosial politik dan agama;
4) Bangga berdiskusi dengan orang tuanya tentang pengalaman yang berbeda;
5) Mulai memahami stress yang terjadi dan jarang untuk berkumpul dengan

keluarga;

Menurut Erikson (dalam Wong, 2008) dikatakan remaja jika terjadi pada
fase identitas dan kebingungan peran yang berada pada usia 12-20 tahun
yang ditandai dengan:

a) Berakhirnya masa anak-anak;

b) Perubahan fisik yang pesat dan mencapai fase dewasa;

¢) Mulai timbul keraguan dengan apa yang telah diyakininya;

d) Saat mencari identitas dirinya sering mengalami konflik karena masa

anak-anaknya timbul kembali;

2.1.3 Perkembangan Remaja Perempuan
Perkembangan remaja pada perempuan sebagai berikut (Wong, 2008):
a. Perkembangan biologis
Perkembangan biologis yang terjadi pada remaja seperti perubahan hormonal

saat pubertas, kematangan seksual, perubahan fisiologis dan pertumbuhan fisik.
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Pertumbuhan lebih awal seperti berat badan, tinggi badan, perubahan jaringan
tubuh, komposisi tubuh, dan timbulnya ciri-ciri seksual primer dan seksual
sekunder yang dipengaruhi oleh perubahan hormonal. Membesarnya payudara,
tumbuh rambut pada daerah pubis dan ketiak serta kematangan seksual secara
sekunder, terjadinya menarche yang merupakan kematangan seksual pada
perempuan secara seksual primer.

. Perkembangan emosional

Perubahan emosioanal disebabkan oleh perkembangan fisik dan hormonal yang
mengakibatkan adanya dorongan dan perasaan baru pada dalam diri remaja.
keseimbangan hormonal menyebabkan keinginan remaja untuk merasakan hal-
hal yang belum dirasakan.

. Perkembanagan kognitif

Remaja dapat berfikir panjang kedepan kemungkinan yang terjadi  dari
tindakan yang dilakukan. Remaja yang berfikir sesuatu hal bukan jalan
alternatif yang dipilih akan tetapi masih ada aturan dari orang tua ataupun dari
teman sebaya.

. Perkembanagan psikososial

Menurut teori Erikson (dalam Wong, 2008) remaja yang berada pada tahap
identitas dan penolakan kebingungan peran. Perubahan fisik yang dimaksud
dengan idententitas. Remaja menyesuaikan diri dengan lingkungannya
berfokus pada penampilan dan mengikuti perubahan yang baru untuk
menyesuaikan peran yang dilakukan oleh temannya. Remaja akan

mendapatkan konflik jika tidak dapat menyesuaikan diri dan dapat terjadi
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kebingungan pada remaja tersebut. Penyesuaian nilai dan konsep yang dianut
oleh remaja tidak hanya memperhatikan identitas dari individu dan kelompok
karena dengan memperhatikan identitas peran seksual yang berhubungan
heteroseksual dengan teman sebayanya dan emosional remaja yang masih labil

sehingga remaja mampu mengembangkan identitas dirinya.

2.1.4 Masa Pubertas

Masa pubertas adalah suatu proses perubahan dari ketidak matang menjadi
kematang fisik dan seksual yang dibuktikan dengan kematangan organ seksual
dan munculnya ciri-ciri seks sekunder. Kematangan organ yang terjadi dibuktikan
dengan terjadinya menarche atau menstruasi pertama (Verawaty dan
Liswidyawati, 2012). Perubahan yang biasanya terjadi pada masa pubertas
ditandai dengan ciri seks primer dan seks sekunder. Bukti awal bahwa seorang
perempuan mengalami masa pubertas yaitu dengan datangnya menarche atau

menstruasi pertama (BKKBN, 2012; Proverawati, 2009).

2.2 Konsep Menarche
2.2.1 Definisi Menarche

Manarche merupakan keluarnya darah pertamakali yang dialami oleh
perempuan yang dimana perempuan tersebut sudah mencapai ketahap pematangan
organ-organ seksual yang diawali dengan pertumbuhan folikel primordial ovarium

dengan keluarnya hormon estrogen yang dibuktikan dengan pembesaran
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payudara, tumbuhnya rambut pubis, dan ketiak yang biasanya dialami oleh
perempuan berusia 12-16 tahun (Proverawati, 2009; sholihah, 2013). Rahmatika
(2015) menarche disebut dengan menstruasi pertama yang merupakan penyebab

dari proses sistem hormonal yang lengkap.

2.2.2 Mekanisme Terjadinya Menarche

menarche merupakan siklus menstruasi yang dialami pertama kali oleh
perempuan, menarche terjadi kaena meningkatnya FSH dan LH yang merangsal
sel ovarium. FSH dan LH berkombinasi dengan reseptor FSH dan LH yang akan
meningkatkan laju percepatan sekresi pertumbuhan dan proliferasi sel.
Pengaktifan system messenger adenosine-monophosphate cyclic dalam sitoplasma
yang dapat menghasilkan rangsangan sel ovarium, sehingga menstimulus ovarium
untuk memproduksi estrogen dan progesteron. Uterus dan dan kelenjar payudara
agar kompeten untuk memungkinkan terjadinya ovulasi maka distimulus oleh
estrogen dan progesteron. Ovulasi yang tidak dibuahi maka akan memicu

terjadinya menstruasi (Guyton, 1997).

2.2.3 Tanda dan Gejala yang Menyertai Menarche

Tanda dan gejala saat terjadinya menarche sebagai berikut (Wiknjosastro,
2007; Proverawati, 2009).
a. Keluarnya darah yang berwarna terang dan lebih muda dengan jumlah yang

tidak terlalu banyak;
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Biasanya keluarnya darah sekitar 5-7 hari atau kurang;

Pendarahan yang tidak normal atau tidak teratur;

Anovulatoir menstruasi pada 1-2 tahun bahkan lebih sebelum ovulasi yang
teratur;

Sakit kepala;

Kram pada perut daerah bawah;

Pegal-pegal beberapa jam di daerah kaki dan pinggang;

2.2.4 Perubahan Fisik saat Menarche

Perubahan fisik yang biasanya terjadi pada saat menarche adalah sebagai

berikut (Verawary dan Liswidyawati, 2012)

a.

Tumbuhnya rambut pubis yang diawali dari labia mayor dan merambat ke
mons pubis;
Akan tumbuh payudara yang membesar yang diawali dengan terbentuknya

gundukan yang halus yang berada di bawah areola mamae dan terasa sakit saat
ada tekanan;
Pelebaran didaerah panggul;

Tumbuhnya rambut di area ketiak;

. Terjadi penjelasan dan pembesaran struktur vulva;

Kulit semakin menghalus, lembut, dan penebalan vascular yang disebabkan
oleh hormon estrogen;
Bau badan yang disebabkan oleh peningkatan sekresi kelenjar minyak dan

keringat yang biasannya juga menyebabkan tumbuhnya jerawat;
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2.2.5 Faktor- faktor Penyebab Terjadinya Menarche
Faktor penyebab terjadinya menarche adalah sebagai berikut:

a. Genetik
Usia menarche ibu juga sangat berpengaruh terhadap terjadinya menarche pada
anak, terjadinya menarche biasanya kebanyakan dari pola dalam keluarga dan
ketidak seimbangan hormon karena suatu genetik juga dapat meneyebabkan
menarche (Proverawati, 2009; Wiknjosastro, 2007).

b. Status nutrisi dan pola makan
Perempuan yang mengalami menarche dapat dipengaruhi oleh status nutrisi,
status nutrisi yang dimaksud adalah jika semakin baik nutrisi yang didapat
maka akan semakain mempercepat usia terjadi menarche (Goldman dan
Schafer, 2015; Wiknjosastro, 2007).

c. Keterpaparan media
Keterpaparan media juga mempengaruhi terjadinya menarche dini. Perempuan
yang sering terpapar oleh media masa seperti menonton televisi, membaca
majalah, mendengarkan radio dapat lebih cepat mengalami suatu menarche.
Faktor penyebab suatu terjadinya menarche berawal dari rangsangan audio
visual, baik dari film atau internet yang berlabel dewasa dan memaparkan
sensualitas yang dapat merangsang suatu sistem reproduksi yang lebih cepat
matang (Brown, 2005; proverawati, 2009).

d. Aktivitas fisik
Aktivitas fisik akan mempengaruhi terjadinya menarche dini seperti olahraga

(Goldman dan Schafer, 2015). Hal tersebut didukung oleh penelitian Natalia
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(2015) bahwa aktivitas olahraga ringan anak berpengaruh 0,8 kali mengalami
menarche dini, berbeda dengan aktivitas olahraga yang berat akan
memperlambat terjanya menarche. Aktivitas olahraga yang buruk berpengaruh
pada pencepatan terjadi menstruasi (Fildza, 2014).

e. Lingkungan
Lingkungan di daerah perkotaan dan di desa sangat berpengaruh terhadap
terjadinya suatu menarche dini, di daerah perkotaan banyak saranan hiburan

bioskop dan pusat pembelanjaan yang dapat mempengaruhi gaya hidup.

2.2.6 Faktor Resiko Psikologis Menarche

Faktor resiko psikologis menarche adalah sebagai berikut:
a. Dukungan sosial

1) Keluarga
Dukungan orang tua sangat penting untuk memberikan informasi dan
perhatian tentang terjadinya menarche sehingga siswi siap mengatasi dan
mampu untuk menerima permasalahan yang dialami saat menstruasi
(Mardilah, 2014).

2) Dukungan sekolah
Dukungan sekolah sangat dibutuhkan oleh siswi terutamanya guru
Bimbingan Konseling (BK) untuk memberikan bimbingan dan konseling
terkait perkembangan diri dari siswi seperti kebutuhan, minat, bakat,

potensi, dan kepribadian siswi.
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3) Dukungan teman sebaya
Teman sebaya merupakan tempat berinteraksi untuk mengenal lingkungan
bagi anak-anak dan remaja di luar lingkup keluarga (Santrock, 2012).
Kejadian tersebut dilakukan untuk memperoleh pengakuan dan
penerimaan dari teman sebaya sehingga terwujudnya rasa aman
(Sulistiyowati, 2014). Dukunga teman sebaya bertujuan untuk memberikan
informasi tentang menarche dan bagaimana proses terjadinya menstruasi.
b. Kesiapan
Terjadinya menarche pada anak memerlukan kesiapan yang baik. Kurangnya
kesiapan saat mengalami menarche akan menjadikan pengalaman yang
traumatis (BKKBN, 2012). Ketidaksiapan anak dalam menghadapi masa
pubertas dapat menyebabkan bahaya psikologis yang serius terutama pada anak
yang mengalami kematangan dini (Hurlock, 2004).
c. Usia
Usia merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan anak
menghadapi menarche, semakin dini usia siswi maka semakin tidak siap
dengan datangnya menstruasi pertama (Suryani dan Widyasih, 2008; Marva
dan Veronica (2012).
d. Pengetahuan
Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan
anak dalam menghadapi menarche, semakin memiliki pengetahuan tentang
menstruasi maka semakin siap siswi dalam menghadapi suatu datangnya

menarche (Kurniawati, 2011).
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e. Penerimaan diri
Seseorang individu sebagian kecil yang berada pada masa pubertas dapat
menerima kenyataan bahwa dirinya sudah berada pada masa pendewasaan
sehingga seseorang tersebut belum puas dengan penampilannya (BKKBN,
2012). Penampilan sangat penting, banyak perempuan yang menyalahkan
penampilan sebagai dampak kejadian yang tidak sesuai dengan keinginannya

(Hurlock, 2004).

2.3 Konsep Kesiapan Menghadapi Menarche
2.3.1 Definisi Kesiapan Menghadapi Menarche

Menurut Hersey dan Blancard (dalam Robbins & Judge, 2008) Kesiapan
dapat mengacu pada kesedian dan kemampuan untuk menyelesaikan suatu tugas
tertentu. Menarche merupakan menstruasi pertama yang terjadi pada seorang
perempuang yang merupakan ciri khas bahwa seseorang perempuan sudah dewasa
secara sehat dan tidak hamil (Verawaty dan Liswidyawati, 2012). Berdasarkan
uraian diatas kesiapan menghadapi menarche dapat diartikan bahwa seseorang
mampu dan siapa dalam menghadapi suatu terjadinya menstruasi yang

pertamakali dialaminya.
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2.3.2 Aspek-aspek Kesiapan Menghadapi Menarche
Aspek kesiapan dibagi menjadi 3 yaitu (Yusuf, 2002):

a. Aspek pemahaman
Aspek pemahaman menunjukkan individu paham atas apa yang terjadi
sehingga menjadi bukti bahwa individu merasa siap menghadapi perubahan-
perubahan yang terjadi. Menurut Sulistioningsih (2014) aspek pemahaman
terjadinya menarche meliputi usia, perubahan fisik, dan tanda gejala saat
terjadinya menarche.

b. Aspek penghayatan
Aspek penghayatan menunjukkan kondisi psikologi yaitu individu siap secara
alami dari segala yang terjadi pada seseorang merupakan hal yang wajar,
normal, dan tidak perlu cemas. Aspek yang dapat dipahami adalah perasaan
seseorang saat menghadapi menarche (Sulistioningsih, 2014).

c. Aspek kesediaan
Aspek kesediaan merupakan individu bersedia menerima perubahan yang
terjadi saat menarche dan individu bersedia mengakses informasi tentang
menarche yang dapat dipahami untuk kesanggupan seseorang dalam

menghadapi menarche (Sulistioningsih, 2014).

Menurut Hurlock (2004) individu dikatakan siap dalam menerima sesuatu dari
luar dapat ditandai yaaitu:
1) Seseorang tidak merasa malu;

2) Berani menanggung tanggung jawab terhadap perilakunya;
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3) Seorang yang sederajat dengan orang lain dan menganggap dirinya
berharga;

4) Memiliki keyakinan atas kemampuan untuk menghadapi kehidupan;

5) Seseorang lebih menyukai keadaanya sendiri dari pada bersikap nyaman
dengan tekanan sosial;

6) Tidak menyalakan diri sendiri atas keterbatasan yang dipunyai atau
mengingkari kelebihannya;

7) Seseorang yang dapat menerima dirinya tidak melawan implus dan emosi

atau merasa bersalah atas implus tersebut;

2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Menarche

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan saat menghadapi
menarche sebagai berikut (Jayanti dan Sugi, 2012):

a. Usia
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Usia adalah lamanya hidup seseorang
yang dapat diukur dalam waktu yang dapat dipandang dari segi kronologi,
derajat perkembangan anatomis dan fisiologis sama yang dapat memerlihatkan
individu itu normal. Semakin dini usia remaja maka semakin tidak siap remaja
dalam menghadapi menarche (Suriyani dan Widyasih, 2008).

b. Sumber informasi
Menurut Notoatmodjo (2010) sumber informasi dapat diartikan sebagai sumber
dari penyampaian pesan. Sumber informasi dapat berasal dari keluarga,

kelompok, teman sebaya, dan lingkungan sekolah (Yusuf, 2010):
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1) Keluarga
Orang tua sangat penting untuk memberikan informasi dan penjabaran lebih
awal kepada anaknya mengenai menarche, sehingga anak sudah memiliki
kesiapan dan mengerti tentang terjadinya menarche (Muriyana, 2008).
Menurut Suryani dan Widyasih (2008) bahwa jika terjadinya menarche
tidak dibekali dengan informasi yang jelas dan benar maka anak tersebut
akan merasa takut dan khawatir saat menarche itu terjadi.

2) Kelompok sebaya
Salah satu sumber informasi selain dari keluarga juga bisa dari sekelompok
teman sebaya (Santrock, 2012). Menurut Sulistioningsih (2014) bahwa
presepsi remaja tentang menarche negatif jika informasi yang didapat dari
kelompok sebaya salah sehingga remaja menjadi malu.

3) Lingkungan sekolah
Sekolah adalah tempat pendidikan yang formal secara sistematis yang dapat
melakukan program bimbingan, pelajaran, latihan yang bertujuan membantu
remaja untuk mengembangkan potensi seperti aspek moral, intelektual,
spiritual, dan juga emosional (Yusuf, 2010).

c. Sikap

Sikap merupakan kesiapan pada individu untuk melakukan hal-hal secara

tertentu. Sikap dapat dibagi menjadi 2 yaitu sikap positif dan sifat negatif.

Yang dapat ditunjukkan dalam sikap positif seperti menyenangi, mendekati,

dan mengharapkan hal-hal tertentu. Sedangkan yang dapat ditunjukkan dalam
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sifat negatif yaitu cenderung untuk membenci, menjauhi, menghindari, dan

tidak menyukai hal-hal tertentu (Sarwono,2000).

2.3.4 Dampak Ketidaksiapan Menghadapi Menarche

Dampak ketidaksiapan menghadapi menarche apabila tidak dipersiapan
mulai dini adalah sebagai berikut:
a. Perilaku hygiene saat menstruasi (perawatan diri)
Kesiapan menghadapi menarche diperlukan adanya kemampuan perawatan
diri pada saat menstruasi, seperti kemampuan menjaga kebersihan organ
kewanitaan dan penggantian pembalut (Nurgaini, 2003; Proverawati, 2009).
b. Kecemasan
Ketidaksiapan siswi saat mengalami menarche juga menyebabkan siswi
mengalami kecemasan yang dibuktikan dengan takut, kaget, bingung, dan juga

deg-degan (Nurngaini, 2003).

2.4 Gambaran Kesiapan Menghadapi Menarche

Perkembangan yang dialami oleh remaja perempuan salah satunya adalah
perkembanagan biologis yang ditandai dengan adanya ciri-ciri sek primer dan ciri-
ciri seks sekunder (Wong, 2008). Salah satu ciri dari seks primer adalah
datangnya menstruasi pertama atau disebut juga dengan menarche (Verawaty dan
Lisdyawati, 2012). Salah satu dari faktor resiko psikologis menarche adalah

kesiapan (BKKBN, 2012; Hurlock, 2004). Menurut Hersey dan Blancard (dalam
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Robbins dan Judge, 2008) bahwa kesiapan merupakan kemampuan dan kesedian
yang sejauh mana seseorang tersebut dapat menyelesaikan tugasnya.

Kesiapan menghadapi menarche merupakan suatu kondisi yang siap untuk
mencapai kematangan fisik dan memerlukan penyesuaian seperti fisik, psikologis,
sosial untuk terjadinya suatu menarche (Fajrin dan Khairani, 2010; Proverawati,
2009). Ketidaksiapan siswi yang mengalami kematangan lebih awal dapat
menjadi bahaya psikologis yang serius (Hurlock, 2004). Siswi yang tidak siap saat
terjadi menarche akan mengakibatkan siswi tersebut untuk menolak proses
fisiologis dan siswi merasa menarche merupakan hal yang kejam dan
mengancam, berbeda dengan siswi yang sudah siap saat menghadapi menarche
akan merasa senang dan bangga karena siswi tersebut sudah dewasa secara

biologis (Suryani dan Widyawasih, 2008).
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BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang dirancang dengan
matang sehingga peneliti mendapatkan jawaban dari pertanyaan dalam penelitian
ini (Setiadi, 2007). Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian deskriptif ekploratif. Penelitian deskriptif eksploratif adalah penelitian
yang dilakukan untuk menggambarkan keadaan suatu fenomena, dalam penelitian
ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu tetapi hanya
menggambarkan apa adanya suatu variabel, gejala atau keadaan (Arikunto, 2002).
Pada penelitian ini mengeksplor tentang kesiapan siswi sekolah dasar negeri di

SDN Sumber Kalong 01 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.

4.2 Populasi Dan Sampel Penelitian

4.2.1 Populasi penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek ataupun
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012).
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswi dalam rentang umur 10-12 tahun
di SDN Sumber Kalong 01 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember pada tahun

ajaran 2017/2018 sebanyak 59 siswi.

30
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4.2.2 Sampel penelitian

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2012). Sampel pada penelitian ini adalah siswi Sekolah
Dasar Negari (SDN) di SDN Sumber Kalong 01 yang mempunyai Kriteria inklusi
yaitu sebanyak 48 siswi yang sudah dilakukan skrining yaitu usia 10 tahun

sebayak 18 orang, 11 tahun sebanyak 21 orang, dan 12 tahun sebanyak 9 orang.

4.2.3 Teknik sampling

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non probability
sampling dengan cara total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan
sampel dengan jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil total
sampling karena menurut Sugiyono (2012) jumlah populasi yang kurang dari
100 sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Pada penelitian ini
sampel yang digunakan adalah siswi yang belum mengalami menarche di SDN

Sumber Kalong 01 sebanyak 48 siswi.

4.2.4 Kriteria sampel penelitian
Penentuan kriteria sampel sangat membantu peneliti dalam mengurangi bias
dari hasil penelitian. Kriteria sampel dapat dibagi menjadi 2 bagian (Notoatmodjo,

2012), ialah:
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a. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah suatu karakteristik yang harus dipenuhi oleh setiap
populasi yang diteliti (Notoatmodjo, 2012). Kriteria inklusi penelitian ini
adalah:
1) Siswi yang bisa baca tulis;
2) Siswi yang belum mengalami menarche;

b. Kriteria eksklusi
Kriteri eksklusi adalah krakteristik populasi yang tidak memenuhi Kkriteria
inklusi yang tidak dapat dijadikan sampel (Notoajmodjo, 2012). Kriteria
eksklusi pada penelitian ini adalah:

1) Siswi yang tidak masuk sekolah;

4.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN Sumber Kalong 01 Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember. kecamatan kalisat merupakan wilayah dengan jumlah
penduduk remaja perempuan terbanyak ke 2 di Kabupaten Jember (Dinas

Kesehatan Kabupaten Jember, 2017).

4.4 Waktu Penelitian

Proses penelitian ini meliputi penyusunan proposal, pengambilan data,
analisis hasil, penulisan laporan hasil, dan publikasi. Waktu yang diperlukan oleh
peneliti dalam penelitian ini adalah dari bulan Februari — Juli 2018 yang dihitung

dari pembuatan proposal sampai dengan publikasi penelitian.
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4.5 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan suatu proses perumusan atau pemberian arti
makna pada setiap variabel untuk kepentingan komunikasi dan replikasi, dengan
tujuan untuk memberikan pemahaman yang sama pada setiapa orang mengenai
variabel-variabel yang diangkat dalam waktu penelitian (Setiadi, 2007). Definisi
operasional pada penelitian ini terdiri dari satu variabel, yaitu gambaran kesiapan
menghadapi menarche pada siswi di Sekolah Dasar Negari Sumber Kalong 01
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Penjelasan definisi operasional penelitian

ini dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut.
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Variabel Definisi Operasional Indikator Alat Ukur Skala Hasil
Variabel Suatu kesediaan a. Pemahaman: Kuesioner kesiapan Ordinal Menggunakan cut
penelitian: individu dalam ) menghadapi menarche of point
kesiapan mendapatkan dikategorikan : _ sejumlah 24 butir mean/median
menghadapi perubahan dan X = median (5,00) = siap
menarche perkembangan yang X < median (5,00)= tidak siap a. Menggunakan

akan terjadi vyaitu

menarche dikategorikan :

X >mean (5,10) = siap
X < mean (5,10)= tidak siap

c. Kesediaan:

dikategorikan :
X > median (2,00) = siap
X < median (2,00)= tidak siap

mean bila data
terdistribusi
normal

b. Menggunakan
median jika data
terdistribusi
tidak normal

Kuesioner

dikategorikan :

X >mean (12,67)

= siap

X < mean (12,67)=
tidak siap



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

35

4.6 Pengumpulan Data

4.6.1 Sumber Data

a. Data Primer
Data primer adalah data yang berasal dari subyek penelitian melalui lembar
kuesioner (Notoajmodjo, 2010). Data primer pada penelitian ini
menggunakan kuesioner karakteristik siswi dan kuesioner kesiapan

menghadapi menarche yang sudah diuji validitas dan rehabilitas.

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan kuesioner. Cara pengisian
kuesioner yaitu diisi sendiri oleh responden dengan didampingi dan diberikan
arahan oleh peneliti apabila responden mengalami kesulitan saat melakukan

pengisian kuesioner. Alur pengambilan data adalah sebagai berikut:

a. Tahap Administrasi
Langkah pertama, peneliti mengajukan surat ijin penelitian kepada pihak
Fakultas Keperawatan Universitas Jember. Surat tersebut ditujukan kepada
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M), dari LP2M dijukan
ke Badan Kesatuan dan Politik, setelah itu diajukan ke Dinas Pendidikan
Kabupaten Jember, kemudian diserahkan kepada Kepala Sekolah SDN
Sumber Kalong 01 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember untuk memperoleh

surat ijin rekomendasi melaksanakan penelitian.
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b. Tahap Pelaksanaan
Peneliti mengumpulkan data dengan cara menemui siswi usia 10-12 tahun
yang melum mengalami menarche di SDN Sumber Kalong 01 Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember kemudian memberikan kuesioner penelitian
kepada responden untuk diisi.

1. Peneliti terlebih dahulu memberikan penjelasan kepada wali kelas terkait
tujuan dan manfaat penelitian ini dan menjelaskan prosedur pengisian
kuesioner penelitian tersebut.

2. Peneliti meminta wali kelas untuk menandatangani lembar persetujuan
responden bersedia berpartisipasi dalam penelitian.

3. Peneliti terlebih dahulu memberikan penjelasan kepada responden terkait
tujuan dan manfaat penelitian ini dan menjelaskan prosedur pengisian
kuesioner penelitian tersebut.

4. Peneliti memberikan penjelasan kepada responden mengenai tata cara
mengisi kuesioner penelitian.

5. Peneliti kemudian menyerahkan kuesioner kesiapan menghadapi menarche.
Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan anak dalam
menghadapi menarche. Alokasi waktu pengisian kuesioner kurang lebih 20
menit untuk setiap respondennya.

6. Peneliti mendampingi responden selama proses pengisian kuesioner untuk

mengurangi terjadinya kesalahan dalam pengisian kuesioner.
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4.6.3 Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu
menggunakan kuesioner kesiapan menghadapi menarche. Kuesioner kesiapan
menghadapi menarche modifikasi dari penelitian Sulistioningsih (2016) dengan
judul “Hubungan Kesiapan Menghadapi Menarche dengan Perilaku Vulva
Hygiene Remaja Putri di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kebonsari 4 Kecamatan
Kebonsari Kabupaten Jember”. Pernyataan dalam kuesioner tersebut
menggunakan skala likert dengan 4 jawaban pilihan yaitu sangat setuju, setuju,
kurang setuju, dan tidak setuju. Kuesioner tersebut terdiri dari 24 item pertanyaan
yaitu 14 item pertanyaan favourable dan 10 item pertanyaan unfavourable. Nilai
pertanyaan favourable yaitu sangat setuju bernilai 4, setuju = 3, kurang setuju = 2,
dan tidak setuju = 1, sedangkan nilai jawaban untuk pertanyaan unfavourable
adalah sangat setuju = 1, setuju = 2, kurang setuju = 3, dan tidak setuju = 4. Skor
minimal untuk kuesioner kesiapan menghadapi menarche adalah 24 sedangkan
skor maksimalnya 96.

Tabel 4.2 Blue Print kuesioner kesiapan menghadapi menarche

A. Sebelum Uji Validitas

No Variabel Sub Variabel Nomor Pernyataan Jumlah
Favourable unfavourable Butir Soal
1.  Kesiapan a. Pemahaman 1,2,5,6,8 3,4,7,14 9
menghadapi ", “penghayatan  9,10,11,13,18  12,15,16,17 9
menarche c. Kesediaan 19,20,22,23 21,24 6

Jumlah 14 10 24
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B. Setelah Uji Validitas

No Variabel Sub Variabel Nomor Pernyataan Jumlah
Favourable unfavourable  Butir Soal
1. Kesiapan a. Pemahaman 1,2,5,6,8 3,4,7,14 9
menghadapi " Penghayatan  9,10,11,13,18  12,15,16,17 9
menarche c. Kesediaan 19,20 21,22 4
Jumlah 12 10 22

4.6.4 Uji Validitas dan Rehabilitas

a. Uji Validitas

Penelitian ini melakukan uji validitas pada variabel kesiapan menghadapi
menarche karena adanya perubahan kata dan modifikasi dari kuesioner
sebelumnya. Uji validitas dilakukan pada hari Jum’at tanggal 26 Mei 2018 pukul
08.30-09.30 WIB di SDN Sukoreno 2 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.
Kegiatan ini diikuti oleh 25 siswi yang berusia 10-12 tahun. Uji validitas dalam
penelitian ini menggunakan pearson product moment untuk melihat korelasi nilai
r hitung dibandingkan dengan r tabel dan taraf signifikan yang digunakan 5%,
pada penelitian ini memiliki r tabel 0,396. Pertanyaan dianggap valid apabila r

hitung > r tabel dan dianggap tidak valid apabila r hitung < r tabel.

Hasil uji validitas kuisioner kesiapan menghadapi menarche didapatkan
pernyataan nomor 19 (r hitung= 0,055) dan 23 (r hitung= 0,076) dinyatakan tidak
valid karena < 0,396, sehingga tersisa 22 butir pertanyaan dari 24 pernyataan
dalam kuisioner kesiapan menghadapi menarche. Peneliti tidak menggunakan
butir-butir pertanyaan yang dinyatakan tidak valid karena masing-masing butir

tersebut telah terwakilkan dengan butir-butir pertanyaan lainnya.
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
dapat digunakan dan hasil yang diperoleh dari pengukuran menggunakan alat
tersebut bisa tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih pada
gejala yang sama (Notoatmodjo, 2012). Ketentuan realiable apabila r Alpha lebih
besar dari r tabel (Hastono, 2007). Nilai crombach’s alpha pada Kkuisioner

kesiapan menghadapi menarche adalah 0.936.

4.7 Pengolahan Data

4.7.1 Editing
Editing merupakan hasil dari wawancara, angket atau pengamatan dari
responden yang dilakukan editing terlebih dahulu (Notoatmojo, 2012).
Peneliti mengecek kelengkapan kuesioner seperti data umum dan jawaban

pertanyaan yang ada pada kuesioner.

4.7.2 Coding
Coding merupakan cara memberikan kode atau mengecek ulang jawaban
dari responden kedalam kategori tertentu. Kegiatan untuk merubah data
huruf menjadi data angka sehingga mudah dalam menganalis (Notoatmojo,
2012). Kode pada penelitian ini adalah:

a. Usia menggunakan skala rasio
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b. Kesiapan menghadapi menarche
1. Tidak siap =0
2. Siap =1

c. Jawaban favorable kuisioner kesiapan menghadapi menarche
1. Benar =1
2. Salah =0

d. Jawaban unfavorable kuisioner kesiapan menghadapi menarche
1. Benar =0
2. Salah =1

e. Sumber informasi

1. Tidak mendapatkan informasi =1
2. Mendapatkan informasi dari ibu =2
3. Mendapatkan informasi dari kakak perempuan =3
4. Mendapatkan informasi dari teman sebaya =4
5. Mendapatkan informasi dari Lingkungan sekolah =5
6. Mendapatkan informasi dari Media cetak =6
7. Mendapatkan informasi dari media elektronik =7

4.7.3 Entry data
Entry data merupakan proses memasukan data kedalam tabel yang
dilakukan menggunakan program yang ada pada komputer (Setiadi, 2007).

Proses pemasukan data pada penelitian ini yaitu menggunakan SPSS.
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4.7.4 Cleaning
Cleaning merupakan pemeriksaan data, dengan melihat variabel apakah
data sudah benar atau belum. Data yang dilakukan sudah dimasukkan dan
diperiksa kembali sejumlah sampel dari kemungkinan data yang belum di
entry. Hasil cleaning yang diperoleh tidak ada kesalahan sehingga data
tersebut bisa digunakan (Notoatmojo, 2012). Penelitian ini, peneliti
memeriksa kembali data yang di masukkan untuk menghindari terjadinya

kesalahan data dan kelengkapan data.

4.8 Analisa Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat. Analisa
univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik
setiap variabel penelitian. Pada umumnya dalam analisis univariat ini hanya
menghasilkan  distribusi  frekuensi dan persentase dari tiap variabel
(Notoatmodjo, 2012). Analisis univariat bergantung dari jenis data yang
digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2017). Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data kategorik pada variabelnya.

Analisa deskriptif pada variabel kesiapan menghadapi menarche disajikan
berupa nilai tendensi sentral dalam mean dan median. Pengkategorian variabel
kesiapan menghadapi menarche dalam penelitian ini didasarkan pada cut of poin
data. Uji normalitas dilakukan pada kesiapan menghadapi menarche, data

berdistribusi normal apabila p> 0,05.
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Tabel 4.3 Kategori Skor kesiapan menghadapi menarche

Pedoman Kategori
X <12,67 Tidak siap
X>12,67 Siap

4.9 Etika Penelitian

4.9.1 Lembar persetujuan (Informed Consent)

Peneliti sebelum melakukan penelitian memberikan informed consent
kepada responden (Notoatmojo, 2012). Responden pada penelitian ini adalah
siswi yang berada di sekolah dasar, oleh karena itu anak usia kurang dari 18 tahun
untuk Informed Consent dapat diwakilkan oleh orang terdekat atau keluarga
terdekat yang dikemukakan oleh Permenkes RI Nomor 290/Menkes/per/111/2008
dan UU No. 2004 Pasal 45 tentang Informed Consent. Pada penelitian ini,
Informed Consent di jelaskan kepada wali kelas sebelum dilakukan pemberian
imformasi dan tujuan penelitian. Wali kelas sebagai perwakilan responden bahwa
siswi bersedia sebagai responden penelitian dan mendatangani Informed Consent.
Peneliti juga memberikan kebesan kepada responden untuk berpartisipasi selama

penelitian dan peneliti memberikan kebebasan kepada responden untuk bertanya.

4.9.2 Kerahasiaan (Confidentiality)
Kerahasian Informasi atau data yang sudah didapat oleh peneliti dari

responden harus dijamin kerahasiannya agar tidak diketahui oleh orang lain
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kecuali peneliti (Notoatmojo, 2012). Kerahasian pada penelitian ini adalah
dilakukan dengan cara tidak mencantumkan indentitas dalam pendokumentasian
hasil penelitian yang didapat. Kepentingan dokumentasi seperti foto dan indentitas

responden disamarkan.

4.9.3 Keadilan (Justice)

Keadilan adalah sikap atau perilaku yang menjamin bahwa semua
responden penelitian dapat memperoleh perlakuan dan keuntungan yang sama
tanpa membedakan jenis kelamin, agama, etnis, dll (Notoatmojo, 2012).
Penelitian ini, peneliti harus memperlakukan semua responden dengan sama atau

adil sebelum, selama, dan pada saat penelitian berlangsung.

4.9.4 Kemanfaatan (Beneficience)

Penelitian ini, peneliti berusaha mendapatkan manfaat semaksimal mungkin
untuk masyarakat dan meminimalkan dampak yang dapat merugikan bagi
responden (Notoatmojo, 2012). Peneliti pada penelitian ini melakukan sesuai
dengan tujuan dan prosedur penelitian agar tidak terjadi resiko atau dampak
negatif yang dapat membahayakan responden. Peneliti memberikan penjelasan
kepada responden bahwa penelitian yang dilakukan memiliki manfaat yaitu untuk
mengetahui gambaran kesiapan menghadapi menarche pada siswi sekolah dasar

sehingga nantinya hasil penelitian dapat bermanfaat bagi masyarakat.
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BAB 6. PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan tentang gambaran
kesiapan menghadapi menarche pada siswi Sekolah Dasar Negeri Sumber Kalong

01 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember sebagai berikut :

a. Berdasarkan karakteristik dari 48 orang diperoleh hasil paling banyak usia 11
tahun dan sebagian besar belum mendapatkan informasi.

b. Berdasarkan indikator kesiapan diperoleh hasil remaja yang berada pada
ketegori siap yaitu pada indikator pemahaman dan indikator kesedian
sedangkan pada indikator penghayatan remaja perempuan berada pada kategori
tidak siap.

c. Siswi Sekolah Dasar Negeri Sumber Kalong 01 Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember lebih dari separuh total responden tidak siap dalam menghadapi

menarche.

58
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6.2 Saran

Adapun saran dari peneliti yang dapat disampaikan kepada berbagai pihak

yaitu:

a.

Bagi Peneliti

Hasil dan pembahasan dari penelitian ini diharapkan menjadi suatu referensi
bagi peneliti lain dalam mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai
hubungan usia menarche dengan kesiapan menghadapi menarche pada
remaja perempuan dan hubungan sumber informasi dengan kesiapan
menghadapi menarche pada remaja perempuan.

Bagi Institusi Pendidikan

Institusi pendidikan dapat melakukan praktik lapangan terkait pendidikan
kesehatan mengenai kesehatan reproduksi, sehingga dapat memberikan
pengarahan yang baik dan jelas terkait menstruasi dan perawatan vulva
hygiene pada saat menstruasi yang benar agar dampak negatif dapat dihindari,
sehingga meningkatkan status kesehatan.

Bagi keperawatan

Perawat penting untuk mengaplikasikan perannya sebagai educator dan
conselor dalam memberikan pendidikan kesehatan terutama memberikan
informasi terkait kesehatan reproduksi sejak dini sebagai upaya preventif
keperawatan dalam mencegah terjadinya kejadian masalah reproduksi pada

remaja.
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Bagi masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
kepada masyarakat tentang pentingnya memberikan pengetahuan terkait
menarche yang baik serta meningkatkan kesadaran diri masyarakat tentang
pentingnyan orang tua untuk memberikan informasi terkait menarche dengan
benar karena orang tua mempunyai peran penting dan merupakan orang

terdekat dengan anak.
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INFORMED
SURAT PERMOHONAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Koyyimatus Solehah

NIM : 142310101146

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Dsn. Krajan Rt 03 Rw 01 Desa Sumber Kalong Kecamatan

Kalisat Kabupaten Jember

Saya mahasiswi Program Studi Sarjana Keperawatan Fakultas
Keperawatan Universitas Jember akan melakukan kegiatan penelitian dengan
judul “Gambaran Kesiapan Menghadapi Menarche Pada Siswi Sekolah Dasar
Negeri Sumber Kalong 01 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember”. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis gambaran kesiapan menghadapi menarche pada
siswi Sekolah Dasar Negeri Sumber Kalong 01 Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember. penelitian ini tidak akan menimbulkan dampak yang merugikan bagi

responden, namu penelitian ini hanya untuk kepentingan ilmiah.

Peneliti menghormati pendapat dan pandangan saudari, akan menjaga dan
mempertahankan kerahasian data yang diperoleh dalam proses pengumpulan,
pengolahan data dan penyajian data, serta tetap menjungjung tinggidan
menghargai keinginan saudari jika memilih tidak berpartisipasi dalam penelitian

ini.

Hormat saya,

Koyyimatus Solehah
NIM 142310101146
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CONSENT
SURAT PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini sebagai wali murit mewakili persetujuan

siswi menjadi responden penelitian:

Nama el

Usia I e i R,

Alamat ey I W, Wt WY

Menyebutkan bersedia menjadi subjek (Responden) dalam penelitian dari:

Nama : Koyyimatus Solehah

NIM : 142310101146

Program studi : IImu Keperawatan Universitas Jember

Judul : Gambaran Kesiapan Menghadapi Menarche Pada Siswi Sekolah
Dasar Negeri Sumber Kalong 01 Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember”

Peneliti sudah memberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian yaitu
untuk menganalisis gambaran kesiapan menghadapi menarche pada siswi Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Saya telah diberi kesempatan
untuk bertanya mengenai hal yang belum dimengerti dan saya telah mendapatkan
jawaban dengan jelas. Peneliti akan menjaga kerahasiaan jawaban dan pertanyaan
yang sudah berikan. Dengan ini saya sebagai wali kelas menyatakan mewakili
siswi untuk sukarela menjadi responden dalam penelitian ini dan bersedia

menjawab semua pertanyaan dengan sadar dan sebenar-benarnya.

Jember, Mei 2018

Wali Kelas
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